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ABSTRAK 

Pemahaman konsep matematis adalah kopetensi yang ditunjukan 

peserta didik dalam memahami konsep, menghapal, juga menerapkan 

rumus dalam melakukan prosedur (algoritma) secara  tepat akurat dan 

efesien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh hasil belajar 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran strategi genius 

learning dan konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis ditinjau dari beban kognitif. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu 

Quasi Experimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

SMP Negeri 2 Sragi, Lampung Selatan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random 

Sampling. Pengumpulan data tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan tes beban kognitif. Uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dengan uji Lilliefors dan uji homogenitas dengan uji Barrlet. 

Pengujian hipotesis menggunakan anova dua jalur sel tak sama. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji Anova dua jalur 

dengan sel tak sama dengan taraf signifikasi 0,05 dan diperoleh bahwa 

(1)     ditolak, karena taraf signifikasi menunjukan hasil bahwa pada 

model pembelajaran yaitu 0.002   0.05 sehingga disimpulkan 

terdapat pengaruh model pembelajaran strategi genius learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis, (2)     ditolak, 

karena taraf signifikasi menunjukan hasil bahwa pada beban kognitif 

yaitu 0.000   0.05 dimana beban kognitif yang dimiliki peserta didik 

dalam mengingat, memahami, memproses dan menyimpan informasi 

pembelajaran sudah baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh beban kognitif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis, (3)      ditolak,  karena taraf signifikasi menunjukan 

hasil perhitungan yaitu 0.026   0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran strategi genius 

learning dan beban kognitif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis.  

Kata Kunci: Genius Learning, Pemahaman Konsep Matematis, 

Beban kognitif. 
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ABSTRACT 

Understanding mathematical concepts is the competency 

demonstrated by students in understanding concepts, memorizing 

them, and also applying formulas in carrying out procedures 

(algorithms) precisely, accurately and efficiently. The aim of this 

research is to determine the differences in learning outcomes of 

students who use the genius learning strategy and conventional 

learning models on the ability to understand mathematical concepts in 

terms of cognitive load. 

This research uses a type of quantitative research, namely Quasi 

Experimental Design. The population in this study was SMP Negeri 2 

Sragi, South Lampung. The sampling technique used in this research 

is Cluster Random Sampling. Data collection through tests of ability 

to understand mathematical concepts and cognitive load tests. The 

prerequisite tests are the normality test with the Lilliefors test and the 

homogeneity test with the Barrlet test. Hypothesis testing uses anova 

of two different cell lines. 

The data analysis technique used was a two-way ANOVA test 

with different cells with a significance level of 0.05 and it was found 

that (1)     was rejected, because the significance level showed that 

the learning model was 0.002   0.05 so it was concluded that there 

was an influence of the genius strategy learning model learning on the 

ability to understand mathematical concepts, (2)     is rejected, 

because the significance level shows that the cognitive load is 0.000   

0.05, where the cognitive load that students have in remembering, 

understanding, processing and storing learning information is good. 

So it can be concluded that there is an effect of cognitive load on the 

ability to understand mathematical concepts, (3)      is rejected, 

because the significance level shows that the calculation results are 

0.026 < 0.05, so it can be concluded that there is an interaction 

between the genius learning strategy learning model and cognitive 

load on the ability to understand mathematical concepts. 

 

Keywords: Genius Learning, Understanding Mathematical Concepts, 

Cognitive Load. 
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MOTTO 

Ketika beban hidup terasa berat, ingatlah bahwa Allah tidak akan 

menguji hamba-Nya di luar batas kemampuannya. 

                      

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

 

 

                   

Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(Q.S Al-Insiyrah: 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan di dalam 

penelitian ini, maka perlu dijelaskan peneliti sebagian istilah yang 

ada kaitannya dengan penelitian ini. Judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Model Pembelajaran Strategi Genius Learning 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau 

Dari Beban Kognitif Siswa.” 

1. Pengaruh adalah usaha atau kekuatan yang dimiliki oleh 

sesuatu atau seseorang untuk mempengaruhi atau mengubah 

karakter, keyakinan atau kegiatan seseorang.
1
 

2. Model Pembelajaran adalah suatu istilah yang merujuk pada 

pola atau rancangan pembelajaran yang dirancang untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan .
2
 

3. Model Pembelajaran Strategi Genius Learning adalah model 

pembelajaran yang pada intinya membangun dan 

mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif dan 

kondusif.
3
 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis merupakan suatu 

kemmapuan penguasaan materi dan kemapuan peserta didik 

dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga 

mengaplikasikan dalam pembelajaran matematika.
4
 

5. Beban adalah sesuatu yang berat, tanggungan, tanggung jawab  

atau tekanan yang sedang dialami. Kognitif merupakan istilah 

yang mengacu pada proses mental yang terlibat dalam 

                                                             
1 Widodi Atmojo, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pasuruan, 1990), 51. 
2 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 26.  
3 Sopandi, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Anekdot Melalui 

Penerapan Strategi Genius Learning,” Jurnal of Education Action Research 4, no. 4 

(2020): 423, hhtps://ejurnal.undiksha.ac.id/index.php/JEAR/index. 
4 Rina Rosmawati dan Teni Sritresna, “Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa Pada Materi Aljabar Dengan 

Menggunakan Pembelajaran Daring,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1, 

no. 2 (2021): 276, https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/plusminus. 
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memperoleh pengetahuan dan pemahaman, termasuk berfikir, 

mengetahui, mengingat, menilai, dan memecahkan masalah.
5
 

Beban kognitif adalah suatu tekanan dan tanggung jawab yang 

berhubungan dengan memori kerja untuk memproses 

informasi yang diterima dan proses mental yang terlibat dalam 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman, termasuk berfikir, 

mengetahui, mengingat, menilai, dan memecahkan masalah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dari 

diperlukan oleh seluruh manusia, karena pendidikan adalah salah 

satu aspek yang dapat menimbulkan perubahan yang baik untuk 

diri sendiri dan orang lain yang dimana perubahannya diawali dari 

hal yang kecil sampai hal yang kompleks. Pendidikan bermanfaat 

untuk membentuk diri yang baik dari kemampuan etika, akhlak, 

dan keahlian untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya sehingga 

memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengengdalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
6
 Maka dari itu 

pendidikan menjadi elemen paling penting untuk setiap negara  

Umat muslim wajib untuk menuntut ilmu atau 

berkependidikan (menggunakan akalnya) karena islam 

memandang pendidikan sebagai sebuah perkara yang penting. 

Islam sangat memuliakan orang-orang yang menuntut ilmu atau 

                                                             
5 Yayang Nurwanda, Burhanudin Milama, and Luki Yunita “Beban Kognitif 

Siswa Pada Pembelajaran Siswa Di Pondok Pasantren,” Jurnal Inovasi Pendidikan 
Kimia 14, no. 2 (2020): 2631. 

6 Anggit Setiari, Rahmi Susanti, dan Suratmi, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Co-Op Co-Op Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi 
Sistem Ekskresi Kelas XI Di SMA Negeri 1 Buay Madang,” Persidang Seminar 

Nasional Pendidikan IPA, 2017, 404, 

http://conference.unsri.ac.id/index.php/semansipa/articel/view/707. 
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berkependidikan. Sebagaimana hal tersebut terdapat dalam salah 

satu ayat Al-Quran yaitu Q.S At-Taubah ayat 122 yang berbunyi: 

 

                 

                      

             

Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu 

semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian 

dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.” 

 

Ayat Al-quran di atas menjelaskan bagaimana islam sangat 

memuliakan setiap orang yang berilmu dan berkependidikan (mau 

mempergunakan akalnya). Sebagaimana ayat Al-quran di atas 

yang mengisyaratkan untuk berfikir tersebut memiliki tujuan yang 

sama  dengan hakikat pelajaran matematika. 

Pelajaran matematika merupakan pengetahuan yang 

menyeluruh yang mendidik pada setiap tingkatan pendidik, maka 

pelajaran matematika merupakan suatu mata pelajaran yang tidak 

asing lagi bagi peseta didik. Yang dimana matematika adalah mata 

pelajaran yang mempunyai peran yang cukup besar dalam 

kehidupan manusia khususnya dalam dunia pendidikan sehingga 

matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan dari tingkat 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk membantu peserta 

didik agar memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah 

dengan kritis, cermat, efektif, dan efesien. Matematika 

mempunyai banyak manfaat diantaranya yaitu menjadi sarana 

berfikir yang sangat dibutuhkan dalam perkembangan ilmu baik di 
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ilmu matematika sendiri maupun yang lainnya seperti ilmu sosial, 

ekonomi, bidang sains dan teknik. Karena semakin meningkatnya 

perkembangan ilmu serta kebutuhan bidang lain terhadap 

kegunaan matematika, maka kenaikan mutu dan penyempurnaan  

pengajaran pada bidang matematika semakin diperlukannya. 

Hakikat dari matematika adalah tentang memecahkan 

masalah yang terkait dengan struktur pengetahuan matematika. 

Matematika melibatkan pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk memecahkan berbagai 

masalah matematika yang kompleks dan beragam. Penguasaan 

konsep adalah salah satu faktor penting dalam keberhasilan belajar 

peserta didik. Peserta didik akan dapat memahami pelajaran 

matematika dengan baik jika mereka mampu menguasai dan 

menginterprestasikan konsep-konsep yang diajarkan. Kemampuan 

untuk menjelaskan pengertian konsep dengan bahasa sendiri 

menunjukan pemahaman yang baik terhadap konsep tersebut. 

Oleh karena itu, penguasaan konsep matematika merupakan kunci 

keberhasilan belajar matematika. Sagala menjelaskan, bahwa 

konsep merupakan ide pokok yang mewakili hubungan-hubungan 

antara kejadian atau objek yang memiliki karakteristik yang sama. 

Dalam matematika, konsep-konsep tersebut saling terkait dan 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Pemahaman yang baik 

terhadap konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik 

untuk menghubungkan dan memecahkan masalah dengan 

kemampuan dasar yang sudah dipahami sebelumnya.
7
 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah suatu 

penyerapan makna dari materi matematika yang sedang dipelajari. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah suatu 

kemampuan penguasaan materi dan kemapuan peserta didik 

dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga 

mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika. Peserta 

didik akan lebih mudah menyelesaikan suatu soal matematika 

apabila terlebih dahulu mereka dapat memahami konsepnya.
8
 

                                                             
7 Fatqurhohman, “Menyelesaikan Masalah Bagun Datar,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2010): 127–28. 
8 Rina Rosmawati dan Teni Sritesna, “Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa Pada Materi Aljabar Dengan 
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Peserta didik dapat mempertahankan pemahaman tentang materi 

dan rumus yang telah dipelajari dengan baik melalui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Dengan cara ini, 

peserta didk dapat menguasai berbagai jenis soal matematika 

mulai dari yang mudah, hingga yang sulit.
9
 Dari hasil pra 

penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Sragi seperti 

pada Tabel 1.1 berikut dapat membuktikan bahwa masih 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik.  

Tabel 1.1 

Hasil Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas VIII A – VIII F 

 

Kelas 

 

KKM 

 Nilai X Jumlah 

Peserta 

didik  
Nilai 

X < 69 

Nilai 

X   69 

VIII A 69 28 5 33 

VIII B 69 27 6 33 

VIII C 69 28 5 33 

VIII D 69 30 3 33 

VIII E 69 31 2 33 

VIII F 69 29 3 32 

Jumlah 173 24 197 

Persentase  88% 12% 100% 

Sumber: Daftar Hasil Pra Penelitian Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis SMP Negeri 2 Sragi Lampung Selatan Kelas 

VIII A – VIII F.  

 

Diketahui 173 peserta didik dari 197 peserta didik 

memperoleh nilai di bawah KKM. Jika dihitung dalam persen 

diperoleh 88% peserta didik yang memperoleh nilai di bawah 

KKM, dan sisanya yang memperoleh nilai memenuhi KKM yaitu 

12% seperti yang dapat dilihat pada tabel 1.1 di atas. Kasus seperti 

ini merupakan bukti bahwa kemampuan pemahaman konsep 

                                                                                                                                   
Menggunakan Pembelajaran Daring,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1, 

no. 2 (2021): 276, https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/plusminus. 
9 Rizki Wahyu Yunian Putra, Fahrudin, Netriwati, “Pembelajaran Problem 

Solving Modifikasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP 1,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 182. 
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matematis peseta didik yang dikaitkan dengan kehidupan nyata 

dalam belajar matematika belum tumbuh.  

Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti memilih 

pemahaman konsep matematis karena pemahaman konsep 

matematis peserta didik dalam pembelajaran masih kurang, 

buktinya dapat dilihat dari hasil nilai pra peneliatain yang dimana 

masih banyak peserta didik yang mendapatakan nilai di bawah 

KKM. Peseta didik masih belum sepenuhnya menguasi materi 

yang telah dipelajari, mereka masih kebingungan bagaimana cara 

mengerjakan suatu soal yang diberikan dan juga masih banyak 

peserta didik yang lupa atau sudah tidak ingat tentang langkah-

langkah dalam menjawab suatu soal. Pemahaman konsep 

matematis sangat penting dalam pembelajaran matematika, 

menurut Zurkardi “mata pelajaran matematika menekan pada 

konsep” artinya dalam mempelajari mata pelajaran matematika 

peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu 

agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu 

mengaplikasikannya pelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu 

ngembangkan kemapuan lain yang menjadi tujuan dari 

pembelajaran matematika.
10

 Namun masalah tersebut tidak semua 

bersumber dari peserta didik, guru juga dapat mempengaruhinya.  

Berdasarkan dari hasil wawancara yang sudah dilakukan di 

SMP Negeri 2 Sragi dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika kelas delapan yaitu Ibu Nurdiah Noviyana S.Pd 

didapatkan informasi bahwa dalam pembelajaran matematika 

khususnya untuk kelas yang beliau ampu masih menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Kesulitan yang beliau 

dapatkan dalam mengajar peserta didik yaitu seperti sulitnya 

peserta didik untuk mengingat materi yang telah dipelajari 

sehingga harus dijelaskan dan peserta didik juga masih kesulitan 

dalam menghitung serta mengalikan suatu bilangan.
11

 Sedangkan 

                                                             
10 Nirmalasari Yulianty, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika,” Jurnal Inovasi Pendidikan 
Matematika Reflesia 4, no. 1 (2019): 61–62, https://journal.unib.ac.id/index.php/jpmr. 

11 Ramayudha Dwi Aji G, S.Pd, Wawancara dengan Guru Matematika 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Sragi Lampung Selatan, Tanggal 15 Agustus 2022. 
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hasil wawancara dengan  peserta didik di kelas diperoleh 

informasi bahwa sebagian peserta didik tidak menyukai pelajaran 

matematika karena mereka beranggapan matematika itu sulit. 

Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran 

matematika adalah sulit dalam menghitung,  menghapal rumus, 

susah memahami saat materi dijelaskan, dan peserta didik masih 

mempunyai rasa takut untuk bertanya kepada guru jika tidak 

memahami materi yang dijelaskan. Hal ini dikarenakan suasana 

proses pembelajaran yang kurang menarik dan kurang 

menyenangkan membuat peserta didik merasa tidak nyaman dan 

cepat merasa bosan sehingga hal ini jadi salah satu faktor  

rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik.  

Selain pemahaman konsep kendala lain yang mempengaruhi 

peserta didik yaitu beban kognitif, seperti yang dijelaskan di atas 

peserta didik masih sulit mengingat dan memahami materi yang 

sudah dijelaskan dikarenakan kurangnya daya ingat dalam memori 

kerja untuk memproses informasi pembelajaran yang telah 

diberikan. Kognitif sendiri merupakan istilah yang mengacu pada 

proses mental yang terlibat dalam memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman, termasuk berfikir, mengetahui, mengingat, menilai, 

dan memecahkan masalah.
12

 Menurut Kalyuga beban kognitif 

merupakan arsiktektur kognitif manusia yang berhubungan 

dengan memori kerja untuk untuk memproses informasi yang 

diterima selang waktu tertentu. Pemprosesan informasi dalam 

kognitif manusia merupakan bagian utama dari sistem memori 

yang berkerja dalam memproses informasi pada memori jangka 

pendek dan memori jangka panjang.
13

 Ada banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi keterbatasan memori kerja otak pada peserta 

didik ketika sedang proses belajar, misalkan salah satu yang 

mempengaruhi adalah faktor internal yaitu dari tingkat kesulitan 

pada materi pembelajaran serta faktor eksternal yaitu lingkungan 

belajar seperti waktu dan tempat. Hudoyo menyatakan: “Tujuan 

                                                             
12 Yayang Nurwanda, Burhanudin Milama, Luki Yunita, “Beban Kognitif 

Siswa Pada Pembelajaran Kimia Di Pondok Pasantren,” Jurnal Inovasi Pendidikan 

Kimia 14, no. 2 (2020): 2630. 
13 Ibid.,2631. 
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mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat 

dipahami peserta didik“. Pendidikan yang baik adalah usaha yang 

berhasil membawa peserta didik kepada tujuan yang ingin dicapai 

yaitu agar bahan yang disampaikan dipahami sepenuhnya oleh 

peserta didik.
14

 

Berdasarkan masalah yang peneliti identifikasi, dapat 

disimpulkan bahwa guru membutuhkan model pembelajaran yang 

tepat yang untuk mendukung peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran tersebut harus mampu 

menghubungkan jarak antara guru dan peserta didik sehingga 

peserta didik merasa nyaman dan tidak takut untuk bertanya jika 

ada materi yang belum dipahami. Peneliti rasa model yang sesuai 

dengan permasalahan yang ada di SMP Negeri 2 Sragi tersebut 

adalah model pembelajaran strategi Genius Learning. Alasan 

peneliti memilih model pembelajaran ini karena model 

pembelajaran Genius Learning Startegy atau lebih tepat disebut 

sebagai Holistic Learning adalah istilah yang digunakan untuk 

menjelaskan suatu rangkaian pendekatan praktis dalam upaya 

meningkatkan hasil pembelajaran. Genius Learning Strategy 

merupakan model pembelajaran yang mampu memotivasi potensi 

otak dan meningkatkan kemampuan belajar peserta didik hingga 

pada tingkat yang lebih tinggi, sehingga apa yang dipelajari dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
15

 Model pembelajaran 

strategi Genius Learning adalah model pembelajaran yang pada 

intinya membangun dan mengembangkan lingkungan 

pembelajaran yang positif dan kondusif.
16

 Gunawan 

mengungkapkan, dalam menerapkan model pembelajaran strategi 

                                                             
14 Nirmalasari Yulianty, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan 

Matematika Reflesia 4, no. 1 (2019): 61–62, 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr. 
15 Gloria Sirait, Ely Djulia, and Saria Sinaga, “Pengaruh Genius Learning 

Strategy Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Materi Sistem 

Pernapasan Manusia,” Jurnal Pelita Pendidikan 7, no. 4 (2019): 192, 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/pelita/index. 
16 Sopandi, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Anekdot Melalui 

Penerapan Strategi Genius Learning,” Jurnal of Education Action Research 4, no. 4 

(2020): 423, https://ejurnal.undiksha.ac.id/index.php/JEAR/index. 
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Genius Learning, kita berangkat dengan satu keyakinan dan 

pengharapan bahwa apabila setiap anak didik dapat dimotivasi 

dengan tepat dan diajar dengan cara yang benar yang menghargai 

keunikan mereka maka mereka semua dapat mencapai suatu hasil 

pembelajaran yang maksimal.
17

 

Model pembelajaran Genius Learning merupakan 

pendekatan praktis yang terancang dengan satu jalinan yang 

sangat efisien yang meliputi dari anak didik, guru, proses 

pembelajaran dan lingkungan pembelajaran.
18

 Peserta didik 

ditempatkan sebagai pusat dari proses pembelajaran dan guru 

sebagai fasilitator. Model pembelajaran Genius Learning dapat 

menciptakan suasana belajar yang terbebas dari rasa takut dan 

model pembelajaran Genius Learning mempunyai banyak 

keunggulan salah satunya dapat menghapuskan jarak atara guru 

dan peserta didik.
19

 Maksud dari dapat menghapuskan jarak 

antaranguru danvpeserta didik yaitu, sering kali pesertajdidik takut 

untukkbertanya kepada guru jika mereka belum memahami materi 

yang telah dipelajari dan dalam model pembelajaran ini akan 

mendorong peserta didik untuk tidak lagi merasa ragu dan takut 

bertanya kepada guru jika menemukan suatu materi yang belum 

dipahami. 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran strategi 

Genius Learning adalah model pembelajaran yang sesuai untuk 

mengatasi permasalahan yang dialami peseta didik dalam proses 

pembelajaran. Yang dimana model pembelajaran Genius Learning 

merupakan model pebelajaran yang mampu menciptakan 

                                                             
17 Rita Juliani dan Fitri Meliana, “Pengaruh Strategi Genius Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Fisika Topik Listrik Dinamis Kelas IX 
SMP Swasta Raksana Medan,” Jurnal Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2014): 36, 

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpf. 
18 Gloria Sirait, Ely Djulia, and Saria Sinaga, “Pengaruh Genius Learning 

Strategy Terhadap Kemampuan Berfikir Tinggkat Tinggi Pada Materi Sistem 
Pernapasan Manusia,” Junal Pelita Pendidikan 7, no. 4 (2019): 192, 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/pelita/index. 
19 Yuyun Yuhanifah, Reviandari Widyatiningtiyas, and Iwan Setiawan, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Genius Learning Dengan Pendekatan Open Ended 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Pada Siswa SMA,” 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Educare 13, no. 2 (2015): 19–21. 
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lingkungan yang positif dan kondusif dan kaya akan dorongan 

yang bisa menghapuskan jarak atara guru dan peserta didik. 

Sehingga peserta didik tidak merasa lagi tertekan ataupun ragu 

untuk bertanya serta tidak takut untuk mengungkapakan apa yang 

mereka rasakan jika menemukan suatau materi yang belum 

dipahami. Dan juga diharapkan dengan diterapkanya model ini 

dapat menghilangkan kecanggungan pada peserta didik di kelas 

sehingga mereka merasa nyaman saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan di atas, peneliti 

berharap dapat memberikan masukan berupa model pembelajaran 

yang dapat membantu menyelesaikan masalah pembelajaran dan  

menciptakan lingkungan yang nyaman, membantu mendorong 

peserta didik untuk tidak lagi merasa ragu dan takut dalam proses 

pembelajaran serta mampu membantu menumbuhkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik dan beban kognitif dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian 

pembelajaran metematika yang akan ditulis dalam sebuah skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Strategi Genius 

Learning Terhadap Kemapuan Pemahaman Konsep 

Metematis Ditinjau Dari Beban Kognitif Siswa”. 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas VIII A dan VIII F.  

2. Kurangnya peserta didik dalam mengingat dan memahami 

materi yang sudah dijelaskan. 

3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih kurang 

bervariasi, sehingga peserta didik cepat merasa bosan. 
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D. Batasan Masalah  

Agar peneliti lebih terarah, dan untuk menjaga tingkat 

kecermatan peneliti membatasi masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran  yang digunakan adalah model 

pembelajaran strategi Genius Learning pada kelas eksperimen 

serta model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

2. Ditinjau dari beban kognitif. 

3. Kemapuan yang diukur adalah kemampuan pemahamn 

konsep matematis. 

4. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sragi. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran strategi 

Genius Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh beban kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran strategi 

Genius Learning dan beban kognitif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran strategi 

Genius Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model strategi Genius 

Learning dan beban kognitif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diadakan diharapkan dapat bermanfaat 

bagi semua kalangan yang berkecimbung dalam dunia pendidikan 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Melengkapi dan mendukung teori dalam pembelajaran 

matematika yang berhubungan dengan model pembelajaran 

strategi Genius Learning dan beban kognitif. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah yaitu sebagai bahan acuan dalam 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran matematika. 

b. Bagi guru yaitu menjadi informasi dan bahan 

pertimbangan dalam memilih strategi yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep, serta menambah 

wawasan tentang model pembelajaran strategi Genius 

Learning dan beban kognitif. 

c. Bagi peserta didk dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis dengan diterapkannya model 

pembelajaran strategi Genius Learning didalam 

pembelajaran. 

d. Bagi penulis memberikan pengetahuan dan pengalaman di 

bidang penelitian, dan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bekal untuk menjadi guru yang propesional. 

e. Bagi pembaca dapat menjadi sumber pengetahuan dan 

bahan referensi dalam penelitian yang lebih lanjut. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Gloria Sirait, Ely Djulia, dan Saria 

Sinaga, tahun (2019) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh 

Genius Learning Strategy Terhadap Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia”. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil analisa data dan 

pengujian hipotesis maka dapat disimulkan, bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan mengunakan Genius 

Learning Strategy Terhadap Kemampuan berpikir Tingkat 

Tinggi Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia kelas VIII 
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SMP Negeri 1 Tebing Tinggi. Rata-rata nilai akhir peserta 

didik kelas eksperimen dengan model Genius Learning 

Strategy lebih besar dibandingkan peserta didik kelas 

kontrol.
20

 

Persamaan penelitian yang dilakukan olen Gloria dkk 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

pada model pembelajaran yang digunakan, yaitu Genius 

Learning. Sedangkan perbedaan antara penelitian Gloria dkk 

dengan yang akan peneliti lakukan terletak pada kemapuan 

yang akan dicapai. Pada penelitian Gloria dkk kemampuan 

yang dikembangkan adalah kemapuan berfikir tingkat tinggi, 

sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

2. Penelitian yang dilakukan Nirmalasari Yulianty, tahun (2019) 

dalam jurnal yang berjudul “Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran 

Matematika Realistik.” Hasil daripenelitian menunjukan 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematika antara siswa yang diajar dengan pendekatan 

matematika realistik dan pembelajaran konvensioanal setevah 

mengontrol kemapuan awal siswa, dengan nilai Fo (A) = 

19,69, db = (1,59) dan p-value = 0,00<0,05.
21

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah pada kemampuan yang akan 

dilihat perkembangannya, yaitu kemempuan pemahaman 

konsep matematis. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

pembelajaran yang digunakan, pada penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teacihing and 

Learning (CTL), sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

                                                             
20 Gloria Sirait, Ely Djulia, and Saria Sinaga, “Pengaruh Genius Learning 

Strategy Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Materi Sistem 

Pernapasan Manusia,” Jurnal Pelita Pendidikan 7, no. 4 (2019): 195, 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/pelita/index. 
21 Nirmalasari Yulianty, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan 

Matematika Raflesia  4, no. 1 (2019): 63, https://ejurnal.unib.ac.id/index.php/jpmr. 
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oleh peneliti adalah menggunakan model pembelajaran 

strategi Genius Learning. 

3. Penelitian yang dilakukan Yayang Nurwanda, Burhanudin 

Milama, dan Luki Yunita tahun (2020) dalam jurnal yang 

berjudul “Beban Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Kimia 

Di Pondok Pasantren”. Hasil dari penelitian ini adalah 

menyatakan bahwa kemampuan menerima dan mengelola 

informasi siswa dengan nilai rata-rata sebesar 70 dalam 

kategori baik. Usaha mental siswa denagn nilai rata-rata 

sebesar 71 dalam kategori baik. Hasil belajar siswa dengan 

rata-rata nilai sebesar 48 dalam kategori cukup.
22

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan Yayang Nurwanda dkk dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada 

beban kognitif siswa. Sedangkan perbedaannya adalah 

terletak pada mata pelajaran yang digunakan, penelitian ini 

menggunkan mata pelajaran kimia, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan mata 

pelajaran matematika. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

strategi Genius Learning yang digunakan dalam pembelajaran 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Gloria 

Sirait dkk adalah penggunaan model pembelajran strategi Genius 

Learning tetapi terdapat perbedaan pada variabrel yang diuji. 

Penelitian ini juga memiliki persamaan  dalam kemampuan yang 

akan dilihat perkembangannya yaitu kemempuan pemahaman 

konsep matematis seperti yang dilakukan oleh Nirmalasari 

Yulianty. Sedangkan pada penelitian Yayang Nurwanda dkk, 

persamaan penelitian ini adalah dilihat dari beban kognitif siswa 

dan memiliki perbedaan pada mata pelajaran yang akan diteliti.  

 

                                                             
22 Yayang Nurwanda, Burhanudin Milama, and Luki Yunita, “Beban 

Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Kimia Di Pondok Pasantren,” Jurnal Inovasi 

Pendidikan Kimia 14, no. 2 (2020): 2639. 
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I. Sistimatika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

yang terdahulu yang relevan serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang berhubungan 

dengan model pembelajaran Strategi Genius Learning, 

Kemampuan Pemahaman Konsep, Beban kognitif, dan kerangka 

berfikir serta hipotesis tentang penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang waktu dan tepat pelaksanaan 

penelitian, populasi, sampel dan teknik pengumpulan data, 

definisi oprasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan 

reabilitas data beserta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang deskripsi data berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dianalisis. 

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan serta terdapat saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu tempat untuk 

melaksanakan seluruh wujud aktivitas belajar demi 

memperoleh tujuan pembelajaran. Model pembelajaran secara 

umum berfungsi sebagai panduan pada saat melaksanakan 

proses pembelajaran. Indrawati berpendapat suatu model 

pembelajaran  merupakan suatu kerangka atau struktur yang 

digunakan untuk merancang proses pembelajaran yang 

sistematis dan terorganisis dan model ini menggambarkan 

langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Miftahul huda mengemukan bahwa 

model pembelajaran adalah sebuah rencana atau pola yang 

digunakan untuk membuat kurikulum, merancang materi dan 

memandu jalannya proses pembelajaran.
23

 

Seperti pandangan dua ahli di atas, Komarudin juga 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menjadi acuan dalam model pembelajaran.
24

 

Menurut beberapa pendapat para ahli di atas disimpulkan 

model pembelajaran adalah sebuah rancangan atau kerangka 

kerja yang sistematis dan terstruktur yang dapat membantu 

guru dan siswa dalam mengorganisir dan memahami konsep. 

Model ini mencangkup langkah-langkah atau prosedur yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran, mulai dari 

tahap awal hingga akhir. Sebuah model pembelajaran yang 

sesuai dalam poses belajar mengajar di kelas dapat 

menimbulkan hal yang positif kepada peserta didik, misalnya 

peserta didik lebih cepat memahami, mengerti, dan mengingat 

materi yang diajarkan. 

                                                             
23 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 27. 
24 Netriwati, Mikroteacing Matematika (Surabaya: CV Gemilang, 2018), 82. 
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Bukan hanya untuk panduan dalam melakukan proses 

pembelajaran, model pembelajaran mempunyai fungsi atau 

mamfaat khusus. Fungsi khusus ini antara lain yaitu menolong 

guru untuk membuat peserta didik berprilaku baik, menolong 

guru untuk memilih cara dan sarana dalam mengelola 

lingkungan sesuai dalam proses pembelajaran, mengutamakan 

interaksi yang baik antara guru dan peserta didik, serta 

memberi kontribusi ide untuk guru dalam meningkatkan 

pembelajaran supaya menjadi lebih efektif dan menarik.
25

 

2. Strategi Pembelajaran 

Istilah strategi terdapat juga dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dikenal dengan sebutan strategi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran berhubungan dengan suatu keputusan suatu 

kegiatan proses pembelajaran yang mengarah pada sasaran 

tujuan. Menurut Maulana, strategi pembelajaran merupakan 

suatu cara atau akal yang sengaja dipersiapkan dan 

direncanakan guru, berkaitan dengan semua perencanaan 

pembelajaran supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan 

dengan baik dan lancar dengan tujuan berupa hasil belajar 

yang tercapai secara optimal.
26

 Strategi pembelajaran 

merupakan rencana tindakan terhadap rangkaian kegiatan 

dengan menggunakan metode-metode yang dilaksanakan 

sesuai situasi dan kondisi lingkungan sekolah dan siswa. 

Strategi pembelajaran akan digunakan sepanjang proses 

pembelajaran, maka seorang guru harus memilih strategi yang 

tepat.
27

 

 Strategi pembelajaran merupakan cara yang digunakan 

guru untuk mencapai target tertentu dengan menggunakan 

metode, pendekatan, dan model pembelajaran yang tepat. 

Pemilihan strategi pembelajaran harus dilakukan dengan 

memperhatikan kondisi peserta didik, tingkat kesulitan materi 

                                                             
25 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 30. 
26 Ibid., 37-38. 
27 Tiarma Intan Marpuang, Strategi Pembelajaran (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022). 
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yang disampaikan, dan tujuan yang akan dicapai. Ketiga hal 

tersebut merupakan dasar dalam menentukan strategi yang 

akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Tanpa 

memperhatikan ketiga hal tersebut, strategi yang digunakan 

dapat menjadi tidak efektif.
28

  

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan strategi 

pembelajran merupakan cara atau kegiatan yang direncanakan 

dan dipergunakan guru untuk diterapkan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, dan strategi pembelajaran 

berhubungan dengan segala proses pembelajaran untuk dapat 

mewujudkan suatu kegiatan pembelajaran yang berjalan baik 

serta dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan secara 

optimal, efektif dan efisien.  

3. Model Pembelajaran Strategi Genius Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Strategi Genius 

Learning  

Model Pembelajaran strategi Genius Learning 

adalah suatu sistem yang terancang dengan suatu jalinan 

yang sangat efisien yang meliputi dari anak didik, guru, 

proses pembelajaran dan lingkungan pembelajaran.
29

 

Model pembelajaran Genius Learning secara bahasa 

berasal dari dua kata, genius yang bearti kecerdasan dan 

learning yang berarti pembelajaran, jadi  Genius Learning 

adalah pembelajaran yang dilakukan dengan kecerdasan.
30

 

Model pembelajaran strategi Genius Learning 

menciptakan pembelajaran yang memotivasi potensi otak 

dan kemampuan belajar peserta didik pada level yang 

lebih tinggi. sehingga apa yang telah dipelajari peserta 

                                                             
28 Alfan Nur Azizi dan Socheh, “Strategi Pembelajaran Rasullulah,” Jurnal 

Al Fikrah 3, no. 1 (2021): 4. 
29 Gloria Sirait, Ely Djulia, and Saria Sinaga, “Pengaruh Genius Learning 

Strategy Terhadap Kemampuan Berpikir Tinggkat Tinggi Pada Materi Sistem 
Pernapasan Manusia,” Jurnal Pelita Pendidikan 7, no. 4 (2019): 192, 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/pelita/index. 
30 Andi Fitriani Djolong dan Shaiful Haq, “Pengaruh Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Pada Pembelajaran Genius Learning Terhadap Peningkatan 

Berpikir Kritis Peserta Didik SMK Muhammadiyah Parepare,” Jurnal Al-Ibrah 10, 

no. 1 (2021): 19, https://jurnal.umpar.ac.id/index.php/ibrah. 
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didik dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
31

 

Dalam prakteknya, model pembelajaran strategi Genius 

Learning masih dekat dengan model pembelajaran 

konvensional pada hal penyajian materi. Hal ini 

dimaksudkan agar peserta didik tidak merasa kaget atau 

kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang baru.
32

  

Model Genius Learning adalah strategi 

pembelajaran yang pada intinya membangun dan 

mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif 

dan kondusif. Kondisi kondusif ini merupakan syarat 

mutlak demi tercapainya hasil belajar yang maksimal.
33

 

Tujuan dari Model Genius Learning adalah untuk 

membantu peserta didik memperoleh hasil belajar yang 

maksimal dengan mempertimbangkan gaya belajar, 

kelebihan, dan kemampuan masing-masing peserta 

didik.
34

 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

strategi Genius Learning adalah untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik dan menciptkan 

kemampuan belajar yang lebih baik melalui pembelajaran 

yang menyenangkan. Pada model ini, guru berfokus pada 

cara belajar yang efektif dan menyenangkan untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.
35

 

                                                             
31 Gloria Sirait, Ely Djulia, and Saria Sinaga, “Pengaruh Genius Learning 

Strategy Terhadap Kemampuan Berpikir Tinggkat Tinggi Pada Materi Sistem 
Pernapasan Manusia.” 

32 Muctadi, Hartono, Dwi Oktavia, “Hubungan Aktivitas Dan Respon 

Terhadap Hasil Belajar Program Linier Melalaui Penerapan Genius Learning Pada 

Program Studi Matematika,” Jurnal Pendidikan Sains & Matematika 5, no. 1 (2017): 
45. 

33 Nurlailawati, “Penerapan Strategi Genius Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Anekdot Siswa Kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Tanah Jambo 

Aye Aceh Utara,” Jurnal Pendidikan IGI Aceh Utara 1, no. 2 (2022): 92. 
34 Achmad Yusuf, “Strategi Genius Learning Dalam Pembelajaran 

Maharatul Kitabah,” Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2 (2018): 163, 

https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/studi-arab. 
35 Nurhayati, “Pengaruh Strategi Genius Learning Melalui Model 

Pembelajaran Arias (Assurance, Relevence, Interest, Assesmen and Satisfaction) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Nalar Pendidikan 2, no. 1 (2014): 19. 
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Model pembelajaran strategi Genius Learning 

memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Otak akan berkembang dengan maksimal dalam 

lingkungan yang akan stimulus multi sensori dan 

tantangan berfikir. 

2) Besarnya pengharapan/ekspetasi berbanding lurus 

dengan hasil yang dicapai. 

3) Lingkungan belajar yang aman adalah lingkungan 

belajar yang memberikan tantangan yang tinggi 

namun dengan acaman rendah. 

4) Otak sangat membutuh umpan balik yang bersifat 

segera dan mempunyai banyak pilihan. 

5) Musik membantu proses pembelajaran.  

6) Ada berbagai alur dan jenis memori yang berbeda 

dan yang ada pada otak.  

7) Kondisi fisik dan emosi saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan.  

8) Setiap otak adalah unik dengan kapasitas 

pengembangan yang berbeda berdasarkan pada 

pengalaman pribadi.  

9) Walaupun terdapat perbedaan fungsi otak kiri dan 

otak kanan, namun kedua belah hemisfer ini bisa 

bekerjasama dalam mengelola suatu informasi.
36

 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Strategi 

Genius Learning 

Langkah-langkah pembelajaran dalam model 

pembelajaran strategi Genius Learning disajikan secara 

ringkas, padat, lengkap dan menarik.
37

 Genius Learning 

mempunyai delapan langkah pembelajaran yaitu: 

 

 

                                                             
36 Al Ashadi Alimin dan Muhammad Zikri Wiguna, “Metode Genius 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Makalah Pada Mahasiswa,” 

Prosiding Seminar Nasional Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 
(2021): 2–3, https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/snpp/artikel/view/2394. 

37 Iltavia dan Pristy Yuliani, “Penerapan Strategi Genius Learning Dengan 

Operan Kertas Ide,” Jurnal Ipteks Terapan 13, no. 2 (2019): 147–57. 
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1) SuasanakKondusif 

Suasana kondusif dalam kelas sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

Ketika peserta didik merasa nyaman dan aman dalam 

lingkungan pembelajaran, mereka cenderung lebih 

mudah untuk berfartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Suasana kondusif juga dapat 

mengurangi rasa takut atau kecemasan yang dirasakan 

oleh peserta didik dalam belajar. Kondisi kelas yang 

efektif dan kondusif juga dapat menciptakan interaksi 

yang aktif antara guru dan peserta didik.
38

  

2) Hubungan  

Pada saat memulai kegiatan pembelajaran dikelas, 

tidak seluruh peserta didik mempunyai kesiapan 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas. Maka 

pada tahap ini kegiatan tanya jawab dapat dilakukan 

sebelum pembelajaran dan dapat membantu 

mengaktifkan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki 

peserta didik. Dengan cara ini peserta didik dapat 

meningkatkan kembali apa yang telah mereka pelajari 

sebelumnya dan membangun hubungan pengetahuan 

yang baru dan yang sudah dimiliki.
39

 Pemberian 

pertanyaan dalam pembelajaran didasari oleh 

anggapan bahwa peserta didik akan berusaha untuk 

mencari jawaban dari pertanyaan tersebut. dalam 

proses mencari jawaban peserta didik akan terlibat 

dalam pemikiran kritis dan refleksi, yang akan 

membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar 

                                                             
38 Achamd Yusuf, “Strategi Genius Learning Dalam Pembelajaran 

Maharatul Kitabah,” Juranl Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2 (2018): 164–65, 

hhtps://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/studi-arab. 
39 Yuyun Yuhanifah, Reviandari Widyatiningtiyas, and Iwan Setiawan, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Strategi Genius Learning Dengan Pendekatan Open 

Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Pada Peserta 

Didik SMA,” Educare 13, no. 2 (2015): 22. 
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serta memperdalam pemahaman mereka tentang 

materi yang sedang dipelajari.
40

 

3) Gambaran Besar  

Dalam sebuah pembelajaran gambaran besar 

berfungsi memberikan pikiran atau kerangka sebelum 

memulai pembelajaran untuk menciptakan folder 

yang nantinya akan diisi dengan informasi.
41

 

Penelitian ini memberikan gambaran besar mengenai 

cara peneliti memberikan pengajaran serta 

menjelaskan garis besar dari materi yang akan 

dipelajari peserta didik.
42

 Kegiatan ini dilakukan 

dengan menuliskan gambaran besar di papan tulis dan 

kemudian menjelaskannya kepada peserta didik agar 

mereka dapat melihat dan memahaminya dengan 

mudah. Dengan mengetahui metode pengajaran yang 

efektif dan cara memberikan gambaran besar tentang 

materi yang akan dipelajari peneliti dapat membantu 

peserta didik untuk memahami dan menyerap materi 

dengan lebih baik. 

4) Penetapan Tujuan  

Tujuan pembelajaran yang jelas dapat membantu 

meningkatkan motivasi peserta didik dan membuat 

kegiatan menjadi lebih terarah. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi guru untuk menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara jelas kepada peserta didik 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Kegiatan 

menetapkan tujuan dapat dilakukan oleh peneliti 

dengan berbagai cara yang berbeda, tergantung pada 

konteks dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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Salah satu cara yang bisa dilakukan dengan menulis 

tujuan pembelajaran di papan tulis dan meminta 

peserta didik untuk membacanya secara bersama-

sama.
43

  

5) PemasukannInformasi 

Pemasukan informasi adalah kegiatan inti dari 

model pembelajaran Genius Learning. Pada tahap ini 

informasi yang akan diajarkan harus disampaikan 

dengan melibatkan berbagai gaya belajar.
44

 Pada 

proses pemasukan informasi, metode yang digunakan 

harus dapat menyesuaikan gaya belajar peserta didik.  

Karena jika peserta didik belajar dengan gaya belajar 

yang mereka sukai akan berdampak baik pada memori 

otak mereka dan akan memperoleh hasil belajar yang 

baik dan maksimal. Peserta didik akan mengingat dan 

menyimpan informasi pembelajaran lebih lama di 

memori otak mereka bilamana teknik pemasuakan 

informasinya memakai cara yang unik serta  

menyenangkan. Dengan demikian peserta didik dapat 

lebih mudah mengerti dan memahami informasi yang 

diberikan.  

6) Aktivasi  

Aktivasi merupakan proses yang membantu 

peningkatkan pemahaman lebih mendalam terhadap 

materi yang dipelajari. Proses aktivasi bisa dilakukan 

seorang diri, berpasangan, dan berkelompok.
45

 Pada 

tahapan ini terjadi proses pembelajaran dua arah, 

dimana peserta didik yang sudah memahami materi 

dapat menjelaskan materi kepada temannya yang 
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Pustaka Utama, 2012), 345. 
44 Andi Fitriani Djollog dan Sahiful Haq, “Pengaruh Strategi Guru 
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belum paham tentang materi tersebut. Langkah 

aktivasi ini dilaksanakan guna menanamkan serta 

menumbuhkan pada diri peserta didik atas 

pengetahuan yang sudah mereka kuasai dapat 

membantu temannya yang belum memahami materi. 

Selain itu aktivasi adalah proses yang dimana peserta 

didik diinstruksikan untuk mengingat materi yang 

telah dipelajari sesuai dengan susunan waktu materi 

yang diajarkan. 

7) Demonstrasi  

Ditahap demonstrasi ini guru langsung 

memberikan tes yang dimana dilaksanakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik saat selesai 

mempelajari suatu materi, maka saat itu juga tes 

dilakukan.
46

 Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah 

untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang baru saja dipelajari serta memberikan 

umpan balik kepada mereka. Melakukan tes soal  

pada saat sesudah mengikuti pembelajaran 

berdasarkan cara kerja otak dinalai sangat baik. Maka 

dari itu, kegiatan demontrasi ini membuat peserta 

didik akan lebih mampu menyimpan informasi 

tentang materi yang telah dipelajari dalam waktu yang 

lebih lama. Walaupun demikian, peserta didik 

diberikan waktu luang oleh guru untuk memahami 

materi yang telah dipelajari.  

8) Evaluasi  

Evaluasi merupakan tahapan terakhir, dimana 

guru dan peserta didik bersama-sama mengevaluasi 

pemahaman mereka terhadap materi yang baru saja 

dipelajari. Kegian seperti ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman peserta didik serta 
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meningkatkan daya ingat dan efektivitas dari proses 

pembelajaran.
47

 Pada tahap ini, beberapa kegiatan 

yang bisa dilakukan misalnya adalah mengadakan 

diskusi ringan dengan peserta didik dan membuat peta 

pemikiran (mind map) dari hasil diskusi tersebut. peta 

pemikiran kemudian digambarkan drngan menarik 

pada papan tulis agar lebih mudah dingat oleh peserta 

didik.  

c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

Strategi Genius Learning  

Adapun keunggulan dan kelemahan model 

pembelajaran Strategi Genius Learning adalah sebagai 

berikut:
48

 

1) Keunggulan Model Pembelajaran Strategi Genius 

Learning 

a) Genius Learning sangat menghargai lingkungan 

dan seluruh komponen yang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b) Genius Learning menjadikan peserta didik lebih 

aktif, karena peserta didik tidak lagi merasa takut 

dalam melakukan kesalahan.  

c) Genius Learning dapat membantu peserta didik 

memahami gaya belajar mereka masing-masing.  

d) Genius Learning menghargai perbedaan 

kemampuan (kecerdasan) yang dimiliki masing-

masing individu. 

e) Genius Learning dimulai dengan mengali tentang 

apa yang menjadi kebutuhan bagi peserta didik. 

f) Genius Learning mampu menghapuskan jarak 

antara guru dan peserta didik. 
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g) Genius Learning mengajak guru untuk 

berwawasan luas. 

2) Kelemahan Model Pembelajaran Strategi Genius 

Learning  

a) Dalam penerapan model ini membutuhkan tenaga 

dan waktu yang cukup besar. 

b) Model Genius Learning menuntut guru untuk 

mampu memahami perbedaan gaya belajar dan 

kemampuan masing-masing peserta didik, yang 

mana hal tersebut bukanlah perkara mudah. 

c) Masih kurangnya kemampuan seorang guru 

dalam mempraktikan model pembelajaran strategi 

Genius Learning secara utuh . 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu 

tujuan setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab 

guru merupakan pembimbing peserta didik untuk 

mencapai konsep yang diharapkan. Pemahaman konsep 

menurut Hudoyo yang dimana menyatakan, tujuan 

mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan 

dapat dipahami peserta didik.
49

 Kemampuan pemahaman 

konsep adalah penyerapan makna dari suatu materi 

matematika yang sedang dipelajari. Dalam matematika 

pemahaman konsep matematis adalah salah hal yang 

penting. Kemampuan pemahaman konsep matematis 

adalah suatu kemampuan penguasaan materi dan 

kemampuan peserta didik dalam memahami, menyerap, 

menguasai, hingga mengaplikasikan dalam pembelajaran 

matematika, sehingga peserta didik akan dapat lebih 
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mudah menyelesaikan suatu soal matematika apabila 

terlebih dahulu mereka dapat memahami dan konsepnya.
50

 

Pemahaman konsep matematis penting untuk belajar 

matematika secara bermakna, tentunya para guru 

mengharapkan pemahaman yang dicapai peserta didik 

tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat 

menghubungkan.
51

 Hal ini merupakan bagian yang 

penting dalam pembelajaran matematika seperti yang 

dinyatakan Zurkardi bahwa “mata pelajaran matematika 

menekan pada konsep”. Artinya dalam mempelajari mata 

pelajaran matematika peserta didik harus memahami 

konsep matematika terlebih dahulu agar dapat 

menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikannya 

pelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu 

ngembangkan kemapuan lain yang menjadi tujuan dari 

pembelajaran matematika.
52

 Pemahaman terhadap konsep-

konsep matematika merupakan dasar untuk belajar 

matematika secara bermakna.  

Dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Az-

Zumar ayat 9: 
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Artinya: (Apakah kau orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadah pada 

waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 

takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya 

hanya orang yang berakal sehat yang menerima 

pelajaran. 

 

Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa orang  

berakal serta berilmu, dapat menerima, mengetahui, serta 

memahami sesuatu yang mereka pelajari, individu yang 

memiliki pengetahuan dapat memudahkan diri mereka 

dalam mencari informasi yang ingin diketahuinya, 

sebaliknya individu yang tidak memiliki pengetahuan 

akan mengalami kesulitan dalam mengetahui hal-hal yang 

ingin diketahuinya jika tidak berusaha menjadi orang 

yang berpengetahuan. Sebenarnya hanya orang yang 

berakal sehat dan berpikiran jernih yang dapat menerima 

pelajaran serta mampu membedakan antara kebenaran dan 

kebatilan. 

Dapat disimpulkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis adalah kompetensi yang diperlihatkan oleh 

peserta didik dalam memahami, menghapal, menguasai 

suatu konsep, serta menerapkan rumus dalam 

melaksanakan prosedur secara tepat, akurat dan efisien. 

Dapat dikatakan juga bahwa pemahaman konsep adalah 

penyerapan makna dari materi matematika yang sedang 

dipelajari. 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Adapun idikator menurut Kilpatrck ddk menyatakan 

bahwa pemahaman konsep matematis yaitu kemampuan 

untuk memahami konsep, operasi, dan relasi dalam 
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matematika. Berikut adlah beberapa indikator pemahaman 

konsep matematis yang dapat digunakan:  

1) Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah 

dipelajari  

2) Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep 

tersebut. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika  

5) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang telah dipelajari.
53

 

Menurut Heruman indikator pemahaman konsep 

matematis mencakup hal-hal di bawah ini:
54

 

1) Mendefinisakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2) Mengkategorikan objek-objek berdasarkan terpenuhi 

atau tidak terpenuhinya syarat konsep.  

3) Menerapkan konsep yang ada secara algoritma. 

4) Menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari. 

5) Mempresentasikan secara matematika berbagai 

konsep tersebut. 

6) Menghubungkan berbagai konsep yang ada. 

7) Memperluas syarat perlu suatu konsep.  
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Menurut Permindikbud Nomor 59 tahun 2014 bahwa 

indikator pemahaman konsep, yaitu peserta didik 

mampu:
55

 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

3) Menentukan sifat-sifat operasi dari konsep  

4) Menerapkan konsep secara logis  

5) Memberikan contoh dan non contoh dari suatu 

konsep. 

6) Menyajikan suatu konsep dalam berbagai 

refrensentasi matematis. 

7) Menghubungkan konsep dengan masalah matematika 

atau diluar matematika. 

8) Mengembangakan syarat perlu atau syarat cukup dari 

konsep tersebut. 

Berdasarkan indikator yang telah dikemukakan oleh 

Kilpatrick, Heruman dan Permindikbud Nomor 59 tahun 

2014, peneliti menggunakan indikator yang di paparkan 

oleh Kalpatrick dikarenakan indikator-indikator tersebut 

telah mencakup indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang dikemukakan oleh pendapat dan 

untuk efisiensi dalam penelitian.  

 

5. Beban Kognitif 

a. Pengertian Beban Kognitif 

Beban adalah sesuatu yang berat, tanggungan, 

tanggung jawab  atau tekanan yang sedang dialami. 

Kognitif merupakan istilah yang mengacu pada proses 

mental yang terlibat dalam memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman termasuk berfikir, mengetahui, mengingat, 
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menilai, dan memecahkan masalah.
56

 Beban kognitif 

adalah suatu tekanan dan tanggung jawab yang berkaitan 

dengan memori kerja otak untuk memgolah informasi 

yang diterima dan proses mental yang terlibat dalam 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman, termasuk 

berfikir, mengetahui, mengingat, menilai, dan termasuk 

memecahkan masalah.  

Menurut Subanji, peserta didik dalam belajar 

berpusat pada kemampuan mental atau kognitifnya untuk 

dapat memahami materi yang dipelajarinya. Belajar selalu 

membutuhkan kemampuan kognitif untuk memproses 

informasi yang diperoleh dari lingkungan. Berpikir 

merupakan bagian dari kemampuan kognitif peserta didik 

dalam menghadapi setiap kegiatan belajar sehingga dalam 

belajar peserta didik harus diajak untuk berpikir.
57

 

Menurut Kalyuga beban kognitif adalah yang mengacu 

pada kapasitas memori kerja manusia yang terbatas dalam 

memproses informasi selama periode waktu tertentu. 

Pemprosesan informasi merupakan bagian dari sistem 

memori manusia yang terdiri dari memori jangka pendek 

dan memori jangka panjang.
58

 Memori jangka panjang 

adalah bagian sistem memori yang menjadi tempat 

menyimpan informasi dalam kurun waktu yang lama 

sedangkan memori jangka pendek atau yang disebut juga 

memori kerja (working memory) adalah sistem 

penyimpanan yang dapat memuat informasi dalam jumlah 

terbatas selama beberapa detik.
59
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Kognitif sendiri adalah istilah yang mengarah pada 

proses mental yang terlibat dalam memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman. Proses-proses tersebut 

meliputi kemampuan untuk berfikir, memperoleh 

informasi yang baru, menyimpan dan mengingat 

informasi, mengevaluasi, menilai, dan memecahkan 

masalah dan melakukan tindakan berdasarkan 

pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki. Dan 

rancangan penilaian kognitif berkaitan dengan penilaian 

terhadap dimensi pengetahuan (kognisi) peserta didik 

berupa fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Benjamin S. 

Bloom, mengkategorikan ranah kognitif atas enam jenjang 

yang tersusun mulai dari yang sederhana sampai dengan 

yang paling kompleks, yaitu pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
60

 Sedangkan 

menurut Anderson dan Kratwohl proses kognisi dijelaskan 

sebagai berikut:  

1) Mengingat, proses mengingat merupakan mengambil 

pengetahuan yang diperlukan  dari memori jangka 

panjang. Pengetahuan yang diperlukan tersebut dapat 

berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

atau metakognitif, atau kombinasi dari beberapa 

pengetahuan ini. 

2) Memahami, peserta didik dikatakan memahami bila 

mereka dapat mengkontruksi makna dari pesan-pesan 

pembelajaran, baik secara lisan, tulisan, atau grafis 

yang disampaikan melalui pembelajaran, buku, atau 

monitor komputer. Kategori memahami terdiri dari 

tujuh proses kognitif yaitu, menginterpretasikan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 

menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan.  

3) Mengaplikasikan, prosedur kognitif mengaplikasikan 

melibatkan penggunaan prosedur-prosedur tertentu 
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untuk mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan 

masalah.  

4) Menganalisis, menganalisis melibatkan proses 

memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian kecil 

dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian 

dan antar setiap bagian dan struktur keseluruhannya. 

5) Mengevaluasi, adalah membuat keputusan 

berdasarkan kriteria atau standar. Kriteria yang paling 

sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, 

dan konsitensi.  

6) Mencipta, mencipta melibabkan proses menyusun 

elemen-elemen menjadi sebuah keseluruhan yang 

koheren atau fungsional.
61

  

 

Maka dapat disimpulkan beban kognitif adalah 

arsiktektur kognitif manusia yang berkaitan dengan 

pengolahan informasi dalam memori kerja. Selain itu, 

beban kognitif juga merupakan proses mental yang terlibat 

dalam memperoleh pengetahuan dan pemahaman, seperti 

berfikir, mengetahui, mengingat, menilai, dan 

memecahkan masalah.  

b. Komponen Beban Kognitif  

Dalam memori kerja, terdapat tiga komponen beban 

kognitif antra lain:  

1) Komponen yang pertama adalah, beban kognitif 

intrinsic (Intrinsic Cognitve Load) berkaitan dengan 

kompleksitas dan kesulitan dari materi yang sedang 

dipelajari serta sifat-sifat yang melekat pada meteri 

tersebut. Proses bagaimana menerima dan mengolah 

informasi yang diterima pada saat kegiatan 

pembelajaran yang berhubungan dengan memori 

setiap individu adalah ciri dari beban kognitif 
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intrinsik.
62

 Beban kognitif intrinsik muncul pada tahap 

peserta didik akan membuat pernyataan, 

mengumpulkan data serta memproses data. Beban 

kognitif intrinsik akan terasa semakin berat diemban 

peserta didik ketika mereka tidak menguasai 

pengetahuan persyaratan dengan baik.
63

  

2) Komponen yang kedua adalah, beban kognitif 

ekstrinsik (Extraneous Cognitive Load) adalah beban 

kognitif yang tidak langsung berkontribusi terhadap 

pembelajaran dan ditimbulkan oleh bahan 

intruksional. Hal ini terkait dengan usaha mental yang 

dilakukan oleh siswa sendiri dalam proses 

pembelajaran. Situasi dalam proses pembelajaran 

yang sulit melebihi kapasitas berfikir siswa dapat 

menyebabkan beban kognitif.
64

 Misalkan seperti 

peserta didik yang mengakibatkan suasana menjadi 

ramai atau gaduh membuat peserta didik yang 

memperhatikan pembelajaran tergangu dan akan 

semakin sulit memahami materi yang disampaikan 

guru.  

3) Komponen yang ketiga adalah, beban kognitif 

germane (Germane Cognitive Load) terkait dengan 

pemahaman dan pengolahan informasi yang relevan 

dan cenderung mendukung pembelajaran. Komponen 

ini berfokus pada upaya peserta didik untuk 

membangun pengetahuan yang ada di memori jangka 

panjang dengan cara mengorganisasi, mengkontruksi, 

mengkode, mengkolaborasi atau mengintegrasikan 

                                                             
62 Yayang Nurwanda, Burhanudin Milama, and Luki Yunita,  “Beban 

Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Kimia Di Pondok Pasantren,” Jurnal Inovasi 

Pendidikan Kimia 14, no. 2 (2020): 2631. 
63 Isbadar Nursit, “Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode 

Discovery Berdasarkan Teori Beban Kognitif,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 

1 (2015): 50. 
64 Yayang Nurwanda, Burhanudin Milama, and Luki Yunita,  “Beban 

Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Kimia Di Pondok Pasantren,” Jurnal Inovasi 

Pendidikan Kimia 14, no. 2 (2020): 2631. 
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materi yang dipelajari.
65

 Beban kognitif germane 

memiliki hubungan positif dengan pembelajaran 

karena beban ini adalah hasil dari mempersembahkan 

sumber kognitif untuk pembentukan skema dan 

otomatisasi dari pada kegiatan mental yang lain.
66

  

c. Indikator Beban Kognitif 

Adapun indikator dalam beban kognitif adalah sebagai 

berikut
67

: 

1) Beban kognitif intrinsik (yang berasal dari 

kompleksitas suatu soal. Seperti dapat 

mengklasifikasikan dan menyelesaikan suatu soal. 

2) Beban kognitif exstraneous (yang berasal dari usaha 

mental peserta didik dalam memahami materi). 

Seperti dapat berfikir (mengingat), menjelaskan, 

memahami dan menyimpulkan suatu soal. 

3) Beban kognitif germane (yang mengambarkan tingkat 

pemahaman peserta didik dalam menguasai materi). 

Seperti dapat menganalisis dan mengerjakan serta 

menyelesaikan suatu soal dengan  baik dan benar 

sesuai dengan prosedur atau konsep yang telah 

dipahami dan dikuasai. 

 

B. Kerangka Berfikir  

Dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu (X1) adalah 

Strategi Genius Learning dan (X2) beban kognitif sedangkan 

variabel terkait (Y1) adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berfikir  

 

C. Hipotesis  

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting dalam 

sebuah penelitian. Hal ini karena hipotesis merupakan jawaban 

yang bersifat sementara terhadap rumusan masalah yang telah 

ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Hipotesis bersifat sementara 

dikarenakan jawaban yang disajikan baru berlandaskan pada teori-

teori penelitian yang relevan saja.
68

 Hipotesis memerlukan uji 

kebenaran melalui analisis. 

                                                             
68 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Askara, 

2017), 41. 
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1. Hipotesis Penelitian  

a. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran strategi 

Genius Learning dengan model konvensional terhadap 

pemahaman konsep matematis ditinjau sari beban 

kognitif.  

b. Terdapat  pengaruh beban kognitif terhadap pemahaman 

konsep matematis. 

c. Terdapat interaksi antara model strategi Genius Learning 

dan beban kognitif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

2. Hipotesis Statistika 

a.    :    = 0 Untuk 𝑖 = 1, 2 

(Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

strategi Genius Learning dengan model konvensional 

terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau dari 

beban kognitif).  

   :      0 Untuk 𝑖 = 1, 2  

(Terdapat pengaruh antara model pembelajaran strategi 

Genius Learning dengan model konvensional terhadap 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari beban 

kognitif).  

b.    :    = 0 Untuk setiap 𝑖 = 1, 2  

(Tidak terdapat pengaruh beban kognitif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis). 

   :      0 Untuk setiap 𝑖 = 1, 2  

 (Terdapat pengaruh beban kognitif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis). 

c.    : (      = 0 Untuk 𝑖 = 1, 2 dan j = 1, 2  

(Tidak ada interaksi antara model strategi Genius 

Learning dan beban kognitif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis). 

   : (        0 Untuk 𝑖 = 1, 2 dan j = 1, 2  

(Terdapat interaksi antara model strategi Genius Learning 

dan beban kognitif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis). 
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Keterangan: 

 𝑖 dan j = 1, 2 yaitu: 

1 = Pembelajaran dengan strategi Genius Learning. 

2 = Pembelajaran dengan strategi Konvensional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil 

analisis data dan pengajuan hipotesis maka: 

1.     ditolak, karena taraf signifikasi menunjukan hasil bahwa 

pada model pembelajaran yaitu 0.002   0.05 sehingga 

disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran strategi 

genius learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

2.     ditolak, karena taraf signifikasi menunjukan hasil bahwa 

pada beban kognitif yaitu 0.000   0.05 dimana beban 

kognitif yang dimiliki peserta didik dalam mengingat, 

memahami, memproses dan menyimpan informasi 

pembelajaran sudah baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh beban kognitif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

3.      ditolak,  karena taraf signifikasi menunjukan bahwa 

pada model pembelajaran*beban kognitif yaitu 0.026   0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara 

model pembelajaran strategi genius learning dan beban 

kognitif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan, analisis serta kesimpulan dari hasil 

penelitian, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Diharapakan peserta didik dapatmengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan beban 

kognitif dalam dirinya. Karena kemampuan tersebut sangat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

2. Diharapkan pendidik dapat menggunkaan model 

pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik untuk aktif dan terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. Salah satunya menggunakan model 

pembelajaran strategi genius learning sebagai bahan 
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pertimbangan ketika akan memilih model pembelajaran yang 

tepat dengan materi yang disampaikan.  

3. Diharapkan bagi sekolah untuk dapat mengarahkan pendidik 

menggunakan model pembelajran yang dapat membuat 

peserta didik lebih aktif, kondusif serta nyaman pada saat 

proses pembelajaran, contohnya seperti model yang 

digunakan peneliti yaitu model pembelajaran strategi genius 

learning. 

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin atau 

menggunkaan model pembelajaran stratrgi genius learning 

diharapkan dapat melihat kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan beban kognitif peserta didik pada materi 

lainya serta lebih kreatif serta inovatif dalam menggunakan 

model pembelajaran stratrgi genius learning sehingga tidak 

terpaku dalam penelitian yang sudah dilakukan. 
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